
 

Media Coverage PT PP Properti Tbk (PPRO) 
4  ˟10 Januari 2021 

Media Article      

No  Date  Media  Type  Headline  Issue  

1 4 Jan 21 Investor Daily E-Paper Kasus Varian Baru Covid Kian Banyak 

Ditemukan di AS 

Perkembangan Covid 

2 4 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Lebih Baik, Tetap Masih Sulit Perkembangan Bisnis 

3 4 Jan 21 Investor Daily E-Paper January Effect bakal Dongkrak IHSG Perkembangan Saham 

4 4 Jan 21 JawaPos E-Paper 15 Bulan Vaksinasi 181,5 Juta Orang Perkembangan Covid 

5 4 Jan 21 Investor Daily E-Paper Jaringan Operator BUMN Diperkuat Perkembangan Properti 

6 4 Jan 21 Investor.id Online Saham Properti dan Konstruksi Siap 

Bangkit Tahun Ini 

Perkembangan Sektor Properti 

7 5 Jan 21 Bisnis E-Paper Sinyal Januari Effect Menguat Perkembangan  Saham 

8 5 Jan 21 Investor Daily E-Paper Vaksinasi Akan Dorong IHSG ke Level 

7.000 

Perkembangan  Saham 

9 5 Jan 21 Investor Daily E-Paper BPS Beli Sinyal Daya Beli Membaik Perkembangan Ekonomi 

10 5 Jan 21 JawaPos E-Paper Jumlah Pengunjung dan Penyewa Mal 

Masih Sepi 

Perkembangan Properti 

11 5 Jan 21 Bisnis.com Online Raffi Ahmad hingga Kaesang Ajak Beli 

Saham, BEI Angkat Bicara 

Perkembangan Saham 

12 5 Jan 21 Investor.id Online Saham ANTM Teraktif Ditransaksikan Saat 

IHSG Naik 0,53% 

Perkembangan Saham 

13 6 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Vaksinasi Kurang dari Setahun Perkembangan Covid 

14 6 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Properti Diyakini Tahun Ini Perkembangan Bisnis 

15 6 Jan 21 Investor Daily E-Paper Penyerapan Kondominium Diprediksi 

Membaik 

Perkembangan Saham 

16 6 Jan 21 Cnbcindonesia.com E-Paper Untung Gede Sehari, 5 Saham Ini Cuan 

Double Digit  

Perkembangan Covid 

17 6 Jan 21 iIsnis.com E-Paper Raffi Ahmad hingga Kaesang Umbar 

Portofolio Saham, BEI Minta Penjelasan ke 

Emiten 

Perkembangan Properti 

18 7 Jan 21 Bisnis E-Paper Kertajati Jadi Pusat Logistik Perkembangan Properti 

19 7 Jan 21 Investor Daily E-Paper Rumah di Bawah Rp 500 Juta Jadi Inceran Perkembangan Properti 

20 7 Jan 21 Investor Daily E-Paper Vaksinasi Jadi Kunci Pemulihan Properti Perkembangan Properti 

21 7 Jan 21 Kontan E-Paper Pasa Properti Menanti Khasiat Vaksinasi Perkembangan Covid 

22 7 Jan 21 JawaPos E-Paper PSBB Jawa-Bali Berlaku 11-25 Januari Perkembangan Covid 

23 7 Jan 21 Bisnis E-Paper Anak BUMN Akselerasi Performa Perkembangan Properti 

24 7 Jan 21 Bisnis.com E-Paper Analis Jagokan Saham Anak Usaha BUMN 

Konstruksi, Ini Alasannya 

Perkembangan Saham 

25 8 Jan 21 Investor Daily E-Paper Industri Hotel & Restoran Kembali 

Terpukul 

Perkembangan Properti 

26 8 Jan 21 Investor Daily E-Paper Pertengan 2021 Bisnis Hotel Membaik Perkembangan Properti 

27 8 Jan 21 Bisnis Indonesia E-Paper Rumah Rapak Tempat Berpijak Perkembangan Saham 

28 8 Jan 21 Cnnindonesia.com Online Risma Pekerjakan Pemulung di Anak 

Perusahaan BUMN di Bekasi 

Event 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

29 8 Jan 21 Harianhaluan.com Online Lima Pemulung yang Ditemui Risma Dapat 

Pekerjaan di Anak Perusahaan BUMN 

Event 

30 8 Jan 21 Wartakota.com Online Risma Pekerjakan 5 Gelandangan yang 

Ditemui di Jalan di Anak Perusahaan 

BUMN, Gajinya Rp 4,7 Juta 

Event 

31 8 Jan 21 Detik.com Online Gelandangan yang Ditemui Risma Dapat 

Kerja di Apartemen Punya BUMN 

Event 

32 8 Jan 21 Beritasatu.com Online Mensos Risma Salurkan 5 PPKS yang 

Ditemukan di Jalan untuk Bekerja 

Event 

33 8 Jan 21 Pikiran-rakyat.com Online Sebut Aktivitas Temui PMKS Bukan 

Pencitraan, Risma: Saya di Jakarta Tidak 

Hapal Jalan, Gimana Mau... 

Event 

34 8 Jan 21 Wartakota.com Online Cerita Pemulung yang Dibawa Risma, 

Berhenti Kerja dan Dua Kali Batal Nikah 

karena Urus Ayah Sakit 

Event 

35 8 Jan 21 Indozone.com Online Mensos Risma Pekerjakan Pemulung dan 

Gelandangan, Digaji UMR: Saya Tidak 

Ingin Riya 

Event 

36 8 Jan 21 Berempat.com Online Heboh Saham Diendorse Artis hingga 

Anak Presiden 

Event 

37 8 Jan 21 Bisnis.com Online Emiten BUMN Karya ôNgegasõ Awal Tahun, 

WSBP hingga PPRO Kecipratan 

Event 

38 9 Jan 21 Investor Daily E-Paper Terus Bergerak di Tengah Pandemi Perkembangan Properti 

39 9 Jan 21 JawaPos E-Paper Menantikan Pulihnya Properti Perkembangan Properti 

40 9 Jan 21 Investor Daily E-Paper Kunjungan Kerja Mensos di Bekasi Perkembangan Saham 

41 9 Jan 21 JawaPos Online Risma Pekerjakan Lima PPKS di Anak 

Usaha BUMN 

Event 

42 9 Jan 21 Republika.co.id Online Pemulung yang Ditemukan Risma Bekerja 

di Grand Kamala Lagoon 

Event 

43 9 Jan 21 Hot.grid.id  Online Bukan Omong Kosong Belaka, Janji Manis 

Risma Langsung Ditepati, 5 Pemulung 

yang Pernah Ditemui Kini Dikasih Kerjaan 

di Apartemen Milik Anak Usaha BUMN 

Event 

44 9 Jan 21 Bisnis.com Online Okupansi Mal di Surabaya Bakal Makin 

Tertekan 

Perkembangan Properti 
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MEDIA : Investor Daily  
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JENIS : E-Paper  
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JENIS : E-Paper  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MEDIA CLIPPING 
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Saham Properti dan Konstruksi Siap Bangkit Tahun Ini 
Dwi Nicken Tari 
 

Bisnis.com, JAKARTA ï Saham sektor properti, real estat, dan konstruksi bangunan menjadi kelompok saham kinerja 
paling amblas pada 2020. 

 

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia pada 30 Desember 2020, indeks JAKPROP merosot 21,23 persen di 
sepanjang tahun lalu atau menjadikannya sebagai indeks dengan performa terburuk. 

 

Selisih kinerja indeks JAKPROP dengan kinerja indeks lainnya terpantau cukup lebar. 

 

Baca Juga : Rekomendasi Saham dan Pergerakan IHSG Hari Ini, Senin 4 Januari 2021 

Setelah indeks JAKPROP, indeks saham sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi menjadi yang terlemah kedua 
pada 2020 dengan penurunan sebesar 12 persen diikuti indeks aneka industri yang terdepresiasi 11,67 persen. 

 

Di sisi lain, hanya indeks saham sektor tambang yang mengalami kenaikan pada 2020 yaitu sebesar 23,69 persen. 

 

Berdasarkan data Bloomberg, saham PT Pollux Properti Indonesia Tbk. (POLL) menjadi pemberat langkah indeks 
dengan penurunan sebesar 59,64 persen menjadi Rp4.490 per saham pada 2020. Adapun, saham POLL berkontribusi 
sebesar 56,11 persen terhadap pergerakan indeks. 

 

Selanjutnya, penurunan harga saham PT Totalindo Eka Persada Tbk. (TOPS) juga tak membantu sebesar 83,77 
persen menjadi Rp50 per saham. TOPS berkontribusi sebesar 8,77 persern terhadap pergerakan indeks.  

 

Di sisi lain, saham PT Metropolitan Kentjana Tbk. (MKPI) bersama emiten keluarga Grup PT PP menahan koreksi 
indeks JAKPROP lebih dalam. 

 

MKPI terpantau melonjak 75,02 persenm enjadi Rp28.000 pada 2020 dan berkontribusi sebesar 11,26 persen terhadap 
pergerakan indeks. 

 

Selanjutnya saham PT PP (Persero) Tbk. (PTPP) melaju 21,66 persen menjadi Rp1.865 per saham dan PT PP Properti 
Tbk. (PPRO) naik lebih tinggi lagi sebesar 44,04 persen menjadi Rp94 per saham. 

 

Kendati menjadi ranking terakhir pada 2020, saham-saham sektor properti, real estat, dan konstruksi bangunan diyakini 
menjadi salah satu yang lebih dulu rebound pada tahun ini. 

 

Analis Binaartha Sekuritas Muhammad Nafan Aji Gusta Utama menyebut indeks saham secara keseluruhan telah 
menunjukkan tren naik (uptrend) termasuk indeks JAKPROP pada akhir 2020. 

 

Selain tren suku bunga rendah, penerapan Omnibus Law dan BP Tapera juga akan membuat sektor properti sangat 
prospektif pada 2021. 

MEDIA : Investor.id  SECTION : Market 
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ñPelaksanaan BP Tapera pada awal tahun depan juga merupakan sentimen tambahan yang positif untuk meningkatkan 
kinerja penjualan di sektor properti,ò kata Nafan. 

 

Analis Ciptadana Sekuritas Yasmin Soulisa mengatakan pandemi Covid-19 telah memukul keras sektor properti pada 
tahun ini. Namun, kondisi ini diperkirakan bakal stabil pada 2021 utamanya setelah vaksin Covid-19 ditemukan. 

 

ñWalaupun permintaan di masa depan belum tampak begitu kuat, kami perkirakan pembelian rumah akan meningkat 
lagi pada 2021 karena konsumen berencana membeli properti,ò tulis Yasmin melalui riset. 
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Raffi Ahmad hingga Kaesang Ajak Beli Saham, BEI Angkat Bicara 
Dwi Nicken Tari 
 

Bisnis.com, JAKARTA - Bursa Efek Indonesia (BEI) angkat bicara mengenai tokoh publik yang kerap ómengumbarô dan 
memberikan ajakan membeli saham tertentu lewat media sosial baru-baru ini. 

 

Ajakan membeli saham tertentu dilakukan mulai dari artis, musisi, tokoh agama, hingga anak presiden. Para public 
figure itu antara lain Ustaz Yusuf Mansur, anak bungsu Presiden Joko Widodo Kaesang Pangarep, hingga Raffi 
Ahmad. 

 

Direktur Perdagangan dan Penilaian Anggota Bursa BEI Laksono Widodo mengatakan otoritas bursa akan mengajak 
para pemberi pengaruh (influencer) itu untuk berdiskusi mengenai pasar modal. 

 

Baca Juga : Susul Kaesang Investasi Saham, Ini Emiten Andalan Raffi Ahmad 

ñDi satu pihak kami menyambut positif influencer seperti mereka namun juga perlu mengingatkan mereka akan 
tanggung jawab moral untuk para pengikutnya,ò kata Laksono, Selasa (5/1/2021). 

 

Laksono menjelaskan pihaknya juga akan mengingatkan para tokoh publik tersebut tentang potensi tuntutan hukum 
dari para pengikutnya apabila ada yang merasa dikecewakan. 

 

Untuk memastikan praktik perdagangan saham di pasar modal berjalan sesuai aturan, bursa juga akan mengajak para 
tokoh publik tersebut ikut Sekolah Pasar Modal (SPM) bagi yang belum pernah mengikuti. 

 

Adapun, ajakan membeli saham yang dilakukan oleh influencer juga menimbulkan kekhawatiran terjadinya aksi 
perdagangan dengan orang dalam (insider trading). 

 

Insider trading merupakan istilah ketika pembeli saham tertentu telah mendapatkan fakta dan rencana emiten di masa 
depan sebelum diketahui publik. Praktik dengan tujuan memperoleh keuntungan lebih ini pun termasuk tindak pidana 
sebagaimana diatur UU Pasar Modal.  

 

Dalam rangka mengantisipasi hal tersebut, Direktur Penilaian Perusahaan BEI I Gede Nyoman Yetna Setya 
mengatakan pihaknya telah mengirimkan permintaan penjelasan kepada setiap emiten. 

 

ñKita tunggu dulu tanggapannya ya,ò ujar Nyoman. 

 

Baru-baru ini, musisi Ari Lasso dan Raffi Ahmad yang terjun ke dunia pasar modal menjagokan saham yang sama, 
yakni PT M Cash Integrasi Tbk. 

 

Ari mengakui salah satunya instrumen yang disukainya adalah berinvestasi di pasar saham. Di masa pandemi 
menurutnya ada satu saham yang luar biasa menarik, yakni PT M Cash Integrasi Tbk., kode saham MCAS. 
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"Dalam beberapa bulan ini signifikan banget kenaikannya," imbuhnya, sambil menunjukkan harga saham MCAS yang 
naik signifikan selama 6 bulan terakhir di layar ponselnya. 

 

Sebelumnya, dalam unggahan di media sosial Instagram @raffinagita1717, Senin (4/12/2021), Raffi mengaku baru 
pertama kali berinvestasi di saham. Dia menyebut, investasi di saham merupakan opsi untuk menghadapi masa-masa 
ketidakpastian di tengah pandemi. 

 

ñDengan keadaan seperti ini kita harus bener-bener fight, apapun kita harus pelajari dengan perkembangan IT dan 
teknologi. Coba deh telusuri MCAS, ikutan kayak gue,ò ujarnya. 

 

Sepanjang 2020, saham MCAS sudah mencetak kenaikan 38,54 persen dan ditutup di level 3.990 pada 30 Desember 
2020. 

 

M Cash Integrasi melantai di Bursa Efek Indonesia pada 1 November 2017 dengan harga IPO saat itu mencapai 
Rp1.385. Maka, sejak IPO hingga hari ini saham MCAS sudah naik 229,24 persen. 

 

Lebih dulu dari kedua tokoh tersebut, anak Presiden Joko Widodo yaitu Kaesang Pangarep dan Ustaz Yusuf Mansur 
sudah lebih dulu óramaiô di jagad maya merekomendasikan saham pegangannya. 

 

Keduanya sama-sama menjagokan saham BUMN yaitu Kaesang menggenggam saham PT Perusahaan Gas Negara 
Tbk. (PGAS) dan PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. (ANTM) sementara UYM menjagokan PT Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk. (GIAA) dan PT PP Properti Tbk. (PPRO). 
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Saham ANTM Teraktif Ditransaksikan Saat IHSG Naik 0,53% 

Nabil Alfaruq 

 

JAKARTA ð Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan Selasa (5/1) ditutup naik 32,44 poin (0,53%) 
ke level 6.137,34. Level tertinggi indeks mencapai 6.145,61, sedangkan terendah 6.073,41.  

 

Sebanyak 229 saham harganya naik, 257 saham turun, dan 149 saham stagnan. Nilai transaksi harian di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) mencapai Rp 16,47 triliun. Investor asing mencatat transaksi beli bersih (net buy) di semua pasar 
sebesar Rp 326,38 miliar.  

 

Meski demikian, berdasarkan data dari RTI, saham yang paling aktif ditransaksikan berdasarkan nilai, yakni saham PT 
Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), PT Bank Central Asia Tbk (BBCA), PT Kimia 
Farma Tbk (KAEF), dan PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM).  

 

Namun, harga ANTM naik 1,83%, PGAS menguat 3,90%, BBCA terangkat 3,73%, KAEF meningkat 18,09%, dan 
TLKM terpangkas 0,57%.  

 

Sementara itu, saham-saham yang paling aktif ditransaksikan berdasarkan volume adalah saham PT Aneka Tambang 
Tbk (ANTM), PT PP Properti Tbk (PPRO), PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), PT Putra Rajawali Kencana Tbk 
(PURA), PT Delta Dunia Makmur Tbk (DOID).  

 

ANTM ditransaksikan sebanyak 1,1 miliar saham, PPRO sebanyak 963,6 juta saham, PGAS sejumlah 715,7 juta 
saham, PURA sebanyak 673,7 juta saham, dan DOID sejumlah 573,2 juta saham. 
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Untung Gede Sehari, 5 Saham Ini Cuan Double Digit 
Tahir Saleh 
 

Jakarta, CNBC Indonesia - Setelah sempat galau, Indeks Harga Saham Gabungan readyviewed (IHSG) akhirnya 
berhasil ditutup menguat 0,53% ke 6.137,34 pada perdagangan Selasa kemarin (5/1/2021). 

Data BEI mencatat, indeks acuan Bursa Efek Indonesia (BEI) ini sempat merah karena pelaku pasar khawatir dengan 
sentimen negatif koreksi di bursa Wall Street AS. Indeks bahkan sempat ambles ke level terendah 6.073 pada awal 
perdagangan. 

 

Data BEI mencatat, sebanyak 229 saham naik, 257 saham turun dan 149 saham sisanya stagnan. Nilai transaksi bursa 
mencapai Rp 16,47 triliun, dengan volume perdagangan 18,36 miliar saham dan frekuensi perdagangan 1,37 juta kali. 

 

 

 

Adapun bursa saham Asia juga mayoritas ditutup hijau. Penurunan hanya dicatatkan indeks Nikkei 225 di Bursa Tokyo 
yang turun 0,37%, sementara Indeks Hang Seng di Hong Kong naik 0,64%, Shanghai naik 0,73%, dan STI Singapura 
naik 0,03%. 

 

Berikut 5 saham paling tinggi penguatan harga sahamnya pada perdagangan Selasa. 

 

5 Saham Top Gainers Selasa (5/1) 

1. Terregra Asia Energy (TGRA), saham +34,48% di level Rp 195, transaksi Rp 74,5 miliar 

 

2. MNC Kapital Indonesia (BCAP), saham +28,21% Rp 200, transaksi Rp 21 miliar 

 

3. Itama Ranoraya (IRRA), saham 24,71% Rp 2.120, transaksi Rp 376,1 miliar 

 

4. Kimia Farma (KAEF), saham +18,09% Rp 5.125, transaksi Rp 582,4 miliar 

 

5. Indofarma (INAF), saham +17,59% Rp 4.880, transaksi Rp 202 miliar 

 

Baca: Mansurmology Sebut Waskita Teken Proyek EBT Rp 12 T, Beneran? 

Sebagai catatan, penguatan harga saham TGRA juga terjadi di tengah kabar soal PT Waskita Karya Tbk (WSKT) yang 
akan menggarap proyek Energi Baru Terbarukan (EBT) dengan nilai mencapai Rp 12 triliun, bersama dengan TGRA. 

 

Informasi resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan, Terregra Asia Energy melakukan penandatanganan 
master agreement pada Selasa ini (5/1), atas pembangunan lima pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) di 
Provinsi Sumatera Utara (Sumut) dan dua pembangkit listrik tenaga air (PLTA) di Provinsi Nangroh Aceh Darulsalam. 

 

Adapun sentimen positif BCAP yakni aksi korporasi yang baru saja dilakukan. Emiten Holding Keuangan Grup MNC ini 
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mencapai kesepakatan untuk mengakuisisi mayoritas saham Auerbach Grayson & Company LLC (AGCO), perusahaan 
broker saham yang berpusat di New York. 

 

Baca: Lagi, Tempus & Charlton Suntik Rp 857 M ke Emiten Hary Tanoe 

"Dengan mengakuisisi saham AGCO, BCAP akan mendapatkan keuntungan dari kuatnya jaringan internasional AGCO 
serta akses ke 126 mitra lokal di seluruh dunia," kata Hary Tanoesoedibjo, Executive Chairman of MNC Group 
Indonesia, dalam keterangan resmi, Senin (4/1/2021). 

 

Hary Tanoe menjelaskan, akuisisi ini bertujuan untuk melengkapi jaringan distribusi kegiatan pasar modal MNC 
Sekuritas (placement dan broker saham), pasar utang, investment banking, riset dan online trading, tidak hanya di 
Indonesia, tetapi menjangkau hingga komunitas investasi global. 

 

Sementara itu, katalis bagi Itama Ranoraya yakni kabar soal realilsasi order untuk pengadaan produk Covid Swab 
Antigen Test dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). 

 

Order tersebut terdiri dari dua tahap, di mana tahap I sebanyak 200.000 unit dan tahap II sebanyak 400.000 unit 
sehingga totalnya sebanyak 600.000 unit produk Covid Swab Antigen Test. 

 

Di sisi lain, saham-saham lain yang juga masuk top gainers kemarin di antaranya PT Butung Poetra Sembada Tbk 
(HOKI) naik 8,06%, PT Panin Financial Tbk (PNLF) naik 7.32%, dan PT PP Properti Tbk (PPRO) sahamnya melonjak 
6,45%. 

 

5 Saham Top Losers Selasa (5/1) 

1. Lancartama Sejati (TAMA), saham -6,93% Rp 94, transaksi Rp 7,7 miliar 

 

2. Bank China Construction (MCOR), saham -5,14% Rp 166, transaksi Rp 19,3 miliar 

 

3. Indosat (ISAT), saham -3,88% Rp 5.575, transaksi Rp 148,7 miliar 

 

4. Bank Maybank (BNII), saham -3,08% Rp 378, transaksi Rp 47,8 miliar 

 

5. Energi Mega Persada (ENRG), saham -2,86% Rp 136, transaksi Rp 35,9 miliar. 

 

TAMA adalah emiten kontraktor yang fokus sektor properti khususnya perumahan dan komersial sejak 1990. Proyek 
TAMA menyebar di Jabodetabek dan Sumatera Selatan dengan beberapa proyek termasuk ruko, perumahan dan 
gedung perkantoran. 

 

Emiten ini melepas 200 juta saham ke publik setara 20% melalui skema penawaran umum perdana saham atau initial 
public offering (IPO) dengan harga penawaran Rp 175 per saham pada 10 Februari 2020. 
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Raffi Ahmad hingga Kaesang Umbar Portofolio Saham, BEI Minta Penjelasan ke Emiten 

Dwi Nicken Tari & Dhiany Nadya Utami 

 

Bisnis.com, JAKARTA - Bursa Efek Indonesia akan meminta penjelasan dari sejumlah emiten yang sahamnya 
dipublikasikan oleh sejumlah figur publik. 

 

Adapun, ajakan membeli saham yang dilakukan oleh influencer juga menimbulkan kekhawatiran terjadinya aksi 
perdagangan dengan orang dalam (insider trading). 

 

Insider trading merupakan istilah ketika pembeli saham tertentu telah mendapatkan fakta dan rencana emiten di masa 
depan sebelum diketahui publik. Praktik dengan tujuan memperoleh keuntungan lebih ini pun termasuk tindak pidana 
sebagaimana diatur UU Pasar Modal. 

 

Dalam rangka mengantisipasi hal tersebut, Direktur Penilaian Perusahaan BEI I Gede Nyoman Yetna Setya 
mengatakan pihaknya telah mengirimkan permintaan penjelasan kepada setiap emiten. 

 

ñKita tunggu dulu tanggapannya ya,ò ujar Nyoman, Selasa (5/1/2021). 

 

Baru-baru ini, musisi Ari Lasso dan Raffi Ahmad yang terjun ke dunia pasar modal menjagokan saham yang sama, 
yakni PT M Cash Integrasi Tbk. 

 

Ari mengakui salah satunya instrumen yang disukainya ialah berinvestasi di pasar saham. Di masa pandemi 
menurutnya ada satu saham yang luar biasa menarik, yakni PT M Cash Integrasi Tbk., kode saham MCAS. 

 

"Dalam beberapa bulan ini signifikan banget kenaikannya," imbuhnya, sambil menunjukkan harga saham MCAS yang 
naik signifikan selama 6 bulan terakhir di layar ponselnya. 

 

Sebelumnya, dalam unggahan di media sosial Instagram @raffinagita1717, Senin (4/12/2021), Raffi mengaku baru 
pertama kali berinvestasi di saham. Dia menyebut, investasi di saham merupakan opsi untuk menghadapi masa-masa 
ketidakpastian di tengah pandemi. 

 

ñDengan keadaan seperti ini kita harus bener-bener fight, apapun kita harus pelajari dengan perkembangan IT dan 
teknologi. Coba deh telusuri MCAS, ikutan kayak gue,ò ujarnya. 

 

BEI pun meminta penjelasan kepada manajemen MCAS terkait munculnya rekomendasi atas saham perusahaan dari 
kedua figur tersebut. 

 

Atas pertanyaan BEI, manajemen MCAS mengaku bahwa perseroan tidak melakukan endorsement kepada kedua figur 
tersebut untuk merekomendasikan saham MCAS. 

 

ñSehubungan dengan testimoni dari kedua public figure yang dimaksud, perlu kami sampaikan bahwa keputusan 
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investasi dari Bapak Raffi Ahmad dan Bapak Ari Lasso merupakan keputusan personal dan perseroan tidak memiliki 
hubungan bisnis dengan kedua public figure tersebut,ò tulis manajemen MCAS, Selasa (5/1). 

 

Sementara itu, Direktur Perdagangan dan Penilaian Anggota Bursa BEI Laksono Widodo mengatakan otoritas bursa 
akan mengajak para pemberi pengaruh (influencer) itu untuk berdiskusi mengenai pasar modal. 

 

ñDi satu pihak kami menyambut positif influencer seperti mereka namun juga perlu mengingatkan mereka akan 
tanggung jawab moral untuk para pengikutnya,ò kata Laksono, Selasa (5/1/2021). 

 

Laksono menjelaskan pihaknya juga akan mengingatkan para tokoh publik tersebut tentang potensi tuntutan hukum 
dari para pengikutnya apabila ada yang merasa dikecewakan. 

 

Lebih dulu dari Ari Lasso dan Raffi Ahmad, anak Presiden Joko Widodo yaitu Kaesang Pangarep dan Ustaz Yusuf 
Mansur sudah lebih dulu óramaiô di jagad maya merekomendasikan saham pegangannya. 

 

Keduanya sama-sama menjagokan saham BUMN, yaitu Kaesang menggenggam saham PT Perusahaan Gas Negara 
Tbk. (PGAS) dan PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. (ANTM), sedangkan UYM menjagokan PT Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk. (GIAA), PT PP Properti Tbk. (PPRO), serta sejumlah BUMN karya. 
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